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Abstrak 
Tulisan ini membahas tentang peran Kantor Pencarian dan Pertolongan Lampung dalam 
masa tanggap darurat Tsunami Selat Sunda Tahun 2018. Pada tanggal 22 Desember 
2018 lalu, peristiwa tsunami yang disebabkan oleh letusan Anak Krakatau di Selat Sunda 
menghantam daerah pesisir Banten dan Lampung. Kantor Pencarian dan Pertolongan 
Lampung mengambil peran dalam evakuasi dan penyelamatan korban terdampak. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 
pendekatan studi lapangan. Adapun hasil dari penelitian ini adalah tugas dan fungsi 
Kantor Pencarian dan Pertolongan Lampung telah berjalan cukup baik. Kantor 
Pencarian dan Pertolongan Lampung memiliki target keberhasilan dalam penyelamatan 
dan dapat dikatakan cukup baik saat mereka berhasil menemukan atau menyelamatkan 
para koban dalam keadaan hidup atau meninggal dunia. Selanjutnya, tugas dan fungsi 
Kantor Pencarian dan Pertolongan Lampung telah dijalankan dengan cukup baik dan 
berhasil ketika melakukan operasi SAR terkait penangan tsunami di Selat Sunda yang 
terjadi pada Desember 2018.  
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Indonesia merupakan negara 
dengan intensitas bencana alam yang 
cukup tinggi (Rahmat & Alawiyah, 2020; 
Rahmat et al., 2020). Bencana 
merupakan peristiwa-peristiwa yang 
dapat mengancam serta mengganggu 
kehidupan masyarakat yang disebabkan 
oleh beberapa faktor, seperti angin 
puting beliung, kebakaran hutan dan 
tanah longsor. Adapun bencana yang 
diakibatkan oleh faktor non alam antara 
lain berupa human error, kecelakaan, 
kurangnya keakuratan teknologi dan 
wabah penyakit. Secara geografis, 
Indonesia terletak di atas lempeng 
tektonik yang juga menyebabkan 
potensi timbulnya gempa serta tsunami 
(Priambodo et al., 2020). Di Indonesia 
juga terdapat lebih dari 129 gunung api 
aktif yang bisa erupsi sewaktu-waktu, 
kondisi ini menempatkan Indonesia 
dalam bayang-bayang bencana yang 
besar (Rahmat et al., 2018). 
Badan Nasional Pencarian dan 
Pertolongan (Badan SAR Nasional) 
merupakan salah satu lembaga 
pemerintah yang bergerak di bidang 
pencarian dan pertolongan (search and 
rescue) yang awalnya berada di bawah 
naungan Departemen Perhubungan. 
Dalam melaksanakan tugas pokoknya 
memerlukan dukungan dan partisipasi 
dari semua pihak dengan memanfaatkan 
berbagai fasilitas sarana, prasarana, 
personil, dan material yang dimiliki oleh 
berbagai instansi pemerintah, swasta, 
organisasi, dan masyarakat. Mulai bulan 
November 2006, Badan Nasional 
Pencarian dan Pertolongan (Badan SAR 
Nasional) tidak lagi berada di bawah 
Departemen Perhubungan. Tugas pokok 
Badan Nasional Pencarian dan 
Pertolongan (Badan SAR Nasional) 
sesuai Peraturan Presiden Nomor 83 
Tahun 2016 tentang Badan Nasional 
Pencarian dan Pertolongan yaitu 
membantu presiden dalam 
menyelenggarakan urusan 
pemerintahan di bidang pencarian dan 
pertolongan. Badan Nasional Pencarian 
dan Pertolongan (Badan SAR Nasional) 
mempunyai tugas pokok melaksanakan 
pembinaan, pengkoordinasian, dan 
pengendalian potensi SAR dalam 
kegiatan SAR terhadap orang dan 
material yang hilang atau dikhawatirkan 
hilang atau menghadapi bahaya dalam 
pelayaran dan penerbangan, serta 
memberikan bantuan dalam bencana 
dan musibah lainnya sesuai dengan 
peraturan SAR nasional dan 
internasional (Farida, 2019). 
Menurut Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 
2014 Tentang Pencarian dan 
Pertolongan, Badan Nasional Pencarian 





dan Pertolongan merupakan lembaga 
pemerintah non-kementerian yang 
menyelenggarakan urusan 
pemerintahan di bidang pencarian dan 
pertolongan. Dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 
2014 tersebut, menyebutkan bahwa 
pencarian dan pertolongan adalah 
segala usaha dan kegiatan mencari, 
menolong, menyelamatkan, dan 
mengevakuasi manusia yang 
menghadapi keadaan darurat dan/ atau 
bahaya dalam kecelakaan, bencana, atau 
kondisi membahayakan manusia. 
Badan Nasional Pencarian dan 
Pertolongan (Badan SAR Nasional) 
berpartisipasi untuk melaksanakan 
tindak awal pada saat kejadian dari 
suatu bencana dalam operasi SAR yang 
mencakup pertolongan dan evakuasi 
korban. Dalam hal kejadian bencana 
alam, peran Badan Nasional Pencarian 
dan Pertolongan (Badan SAR Nasional) 
adalah yang paling mengemuka karena 
harus bertindak paling awal pada setiap 
bencana alam yang terjadi, sehingga SAR 
menjadi titik pandang bagi masyarakat 
yang tertimpa musibah (Purnama, 
2009). Dalam penanggulangan bencana, 
Basarnas berperan pada tahap pra 
bencana dan tanggap darurat. Pada saat 
pra bencana, Badan Nasional Pencarian 
dan Pertolongan (Badan SAR Nasional) 
berperan dalam mitigasi bencana sesuai 
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 
21 Tahun 2008 tentang 
Penyelenggaraan Penanggulangan 
Bencana. Dalam tanggap darurat, Badan 
Nasional Pencarian dan Pertolongan 
(Badan SAR Nasional) berperan dalam 
evakuasi korban yang terkena bencana.  
Pada tanggal 22 Desember 
2018 lalu, peristiwa tsunami yang 
disebabkan oleh letusan Anak 
Krakatau di Selat Sunda 
menghantam daerah pesisir Banten 
dan Lampung. Sedikitnya 426 orang 
tewas, 7.202 terluka, dan 23 orang 
hilang akibat peristiwa ini 
(Medistiara, 2018). Tsunami 
disebabkan oleh pasang tinggi dan 
longsor bawah laut karena letusan 
gunung tersebut (Yudhicara & 
Budiono, 2008). Dalam bencana 
tersebut, Badan Nasional Pencarian dan 
Pertolongan (Badan SAR Nasional) 
banyak mengambil peran dalam 
penyelamatan korban. Dalam 
penelitian ini, penulis akan menjabarkan 
peran Badan Nasional Pencarian dan 
Pertolongan (Badan SAR Nasional) 
dalam masa tanggap darurat Tsunami 
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Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan pendekatan 
field research. Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang dilakukan 
sebagai usaha untuk memahami realitas 
organisasi tertentu dan bertujuan untuk 
mengidentifikasi ciri serta susunan 
fenomena yang terjadi dari sudut 
pandang pihak yang terlibat (Jonker et. 
al, 2011; Moleong, 2008). 
Pengumpulan data dilakukan 
melalui wawancara dan dokumentasi. 
Wawancara terjadi melalui interaksi 
bahasa antara dua orang dalam keadaan 
berhadapan, dengan salah seorang 
berperan sebagai penanya yang 
meminta informasi kepada orang yang 
diteliti berdasarkan pendapat dan 
keyakinannya (Emzir, 2014; Marufah et 
al, 2020). Sedangkan, dokumentasi 
adalah kegiatan mengamati catatan 
kejadian di masa lampau berbentuk 
lisan, tulisan dan karya bentuk (Satori & 
Komariah, 2016; Rahmat, 2019; Rahmat 
et al., 2020). Selanjutnya data dianalisis 
dengan model analisis data Miles, 
Huberman, & Saldana (2014) yang 
menyatakan bahwa kegiatan 
menganalisis data kualitatif dikerjakan 
secara interaktif dan terus menerus 
hingga rampung sampai data yang 
diolah sudah jenuh. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peran merupakan salah satu 
komponen dari sistem sosial organisasi, 
selain norma, dan budaya organisasi. 
Secara umum, peran dapat didefinisikan 
sebagai expectations about appropriate 
behavior in a job position (leader, 
subordinate). Terdapat dua jenis 
perilaku yang diharapkan dalam suatu 
pekerjaan, yaitu: 
1) Role perception adalah persepsi 
seseorang mengenai cara orang itu 
diharapkan berperilaku; atau dengan 
kata lain adalah pemahaman atau 
kesadaran mengenai pola perilaku 
atau fungsi yang diharapkan dari 
orang tersebut 
2) Role expectation yaitu cara orang lain 
menerima perilaku seseorang dalam 
situasi tertentu. Dengan peran yang 
dimainkan seseorang dalam 
organisasi, akan terbentuk suatu 
komponen penting dalam hal 
identitas dan kemampuan orang itu 
untuk bekerja. 
Dalam hal ini, suatu organisasi 
harus memastikan bahwa peran-peran 
tersebut telah didefinisikan dengan jelas 
(Farida, 2019). 
Badan Nasional Pencarian dan 
Pertolongan (Badan SAR Nasional) 
merupakan lembaga pemerintah non 
kementerian yang bertugas 





melaksanakan tugas pemerintahan di 
bidang pencarian dan pertolongan. Hal 
ini sangat membutuhkan tenaga serta 
bantuan dari anggota tim Badan 
Nasional Pencarian dan Pertolongan 
(Badan SAR Nasional) yang efektif 
supaya dapat memberikan bantuan 
pertolongan dan pencarian terhadap 
korban bencana. Seluruh anggota Badan 
Nasional Pencarian dan Pertolongan 
(Badan SAR Nasional) diharapkan 
mampu menangani setiap bencana yang 
datang secara tiba-tiba. Oleh karena itu, 
dibutuhkan anggota Badan Nasional 
Pencarian dan Pertolongan (Badan SAR 
Nasional) yang cepat, tanggap, dan 
memiliki pengetahuan yang baik serta 
keterampilan sesuai dengan 
pekerjaannya dilapangan yang penuh 
resiko (Farida, 2019). 
Peran Badan Nasional Pencarian 
dan Pertolongan (Badan SAR Nasional) 
adalah yang paling mengemuka karena 
harus bertindak paling awal pada setiap 
bencana alam yang terjadi, sehingga SAR 
menjadi titik pandang bagi masyarakat 
yang tertimpa musibah (Purnama, 
2009). Peran Kantor Pencarian dan 
Pertolongan Lampung sama halnya 
dengan Badan Nasional Pencarian dan 
Pertolongan (Badan SAR Nasional) yaitu 
berpartisipasi dalam melaksanakan 
tindakan awal pada saat kejadian dari 
suatu bencana dalam operasi SAR 
berupa pertolongan dan evakuasi 
korban, atau dapat disebut dengan 
emergency response. Berdasarkan 
Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 24 Tahun 2007 menyatakan 
bahwa tanggap darurat (response) 
adalah serangkaian kegiatan yang 
dilakukan dengan segera pada saat 
kejadian bencana untuk menangani 
dampak buruk yang ditimbulkan, 
meliputi kegiatan penyelamatan dan 
evakuasi korban, harta benda, 
pemenuhan kebutuhan dasar, 
perlindungan, pengurusan pengungsi, 
penyelamatan, serta pemulihan 
prasarana dan sarana. Adapun 
pelaksanaan operasi saat tanggap 
darurat bencana merupakan tugas dan 
fungsi Kantor Pencarian dan 
Pertolongan Lampung.  
Tugas dan fungsi Kantor 
Pencarian dan Pertolongan Lampung 
telah berjalan cukup baik, hal ini 
didasarkan pada wawancara dengan 
narasumber yang menyatakan bahwa 
tugas yang telah dilaksanakan oleh tim 
Kantor Pencarian dan Pertolongan 
Lampung saat melakukan penyelamatan 
dan evakuasi terhadap korban telah 
memenuhi standar dalam misi 
penyelamatan mereka. Kantor Pencarian 
dan Pertolongan Lampung memiliki 
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target keberhasilan dalam 
penyelamatan dan dapat dikatakan 
cukup baik saat mereka berhasil 
menemukan atau menyelamatkan para 
koban dalam keadaan hidup atau 
meninggal dunia. Selanjutnya, tugas dan 
fungsi Kantor Pencarian dan 
Pertolongan Lampung telah dijalankan 
dengan cukup baik dan berhasil ketika 
melakukan operasi SAR terkait 
penangan tsunami di Selat Sunda yang 
terjadi pada Desember 2018. 
Pada saat bencana tsunami Selat 
Sunda, Kantor Pencarian dan 
Pertolongan Lampung mengambil peran 
dalam evakuasi dan penyelamatan 
korban terdampak. Kronologi kejadian 
penanganan tsunami di Selat Sunda oleh 
Kantor Pencarian dan Pertolongan 
Lampung yaitu pada tanggal 22 
Desember 2018 pukul 22.30, Kantor 
Pencarian dan Pertolongan Lampung 
menerima info dari warga Kota Bandar 
Lampung perihal kondisi air laut naik ke 
daratan di sepanjang pesisir pantai 
Bandar Lampung, Kalianda, Bakauheni 
dan Kabupaten Tanggamus. Selanjutnya, 
Satuan Tugas Kantor Pencarian dan 
Pertolongan Lampung melakukan 
konfirmasi ke BPBD Provinsi Lampung 
dan Badan Meteorologi, Klimatologi dan 
Geofisika (BMKG) terkait hal tersebut 
dan dikonfirmasi bahwa fenomena 
tersebut adalah bencana tsunami yang 
disebabkan oleh erupsi dan longsoran 
bawah laut Gunung Anak Krakatau di 
Selat Sunda. Tim siaga segera melapor 
kepada BASARNAS Command Center 
(BCC). 
Pada pukul 23.00, Tim Rescue 
Unit Siaga Bakauheni sebanyak 12 orang 
dengan menggunakan kapal ABK KN 
208 Drupada tiba di Kalianda untuk 
melakukan koordinasi dan memastikan 
kondisi di lapangan. Tim pertama tiba di 
Polda Lampung pada pukul 23.20 untuk 
berkoordinasi dan memastikan kondisi 
di LKM (Lembaga Keuangan Mikro), 
selanjutnya tim pertama diberangkatkan 
menuju Kalianda untuk membantu dan 
mendukung tim dan ABK dan tiba di 
Kalianda pada pukul 01.50. Pada pukul 
02.00, tim Rescue dibagi menjadi 3 tim 
untuk melakukan pencarian dan 
pertolongan di Desa Kunjir, Way Muli, 
dan Cugung, Kalianda Lampung Selatan. 
Selanjutnya, di Desa Way Muli, tim dari 
Kantor Pencarian dan Pertolongan 
Lampung berhasil mengevakuasi 16 
orang meninggal dunia. 
Jumlah potensi SAR yang terlibat 
dalam operasi penyelamatan dan 
evakuasi bencana tsunami Selat Sunda 
di Lampung pada bulan desember tahun 
2018, meliputi:  





1) Kantor Pencarian dan Pertolongan 
Lampung sebanyak 67 orang. 
2) Brigif 4 Marinir sebanyak 68 orang. 
3) Kodim 0421 sebanyak 20 orang. 
4) BPBD Kabupaten Lampung Selatan 
sebanyak 30 orang. 
5) Polisi Air Lampung Selatan sebanyak 
20 orang. 
6) RAPI (Radio Antar Penduduk 
Indonesia sebanyak 15 orang. 
7) Al Fattah Rescue sebanyak 10 orang 
dan relawan lainnya. 
Pencarian dan evakuasi korban 
tsunami selat sunda di Lampung terbagi 
menjadi dua sektor yaitu: (1) Bandar 
Lampung, Rajabasa, Bakauheni, Pulau 
Legundi dan Pulau Sebesi; dan (2) 
Pesawaran dan Tanggamus. Kantor 
Pencarian dan Pertolongan Lampung 
juga mengerahkan berbagai macam alat 
utama untuk menunjang proses 
pencarian dan evakuasi sebagaimana 
dijelaskan dalam tabel berikut ini: 
 
Tabel 1. Daftar Alat Utama dan Alat Penunjang 
 
 
Rekapitulasi jumlah korban 
tsunami selat sunda di wilayah Lampung 
terlampir dalam tabel berikut ini: 
 
 
Gambar 1. Rekapitulasi Jumlah Korban Tsunami 
Selat Sunda di Lampung 
 
SIMPULAN 
Kantor Pencarian dan 
Pertolongan Lampung merupakan 
bagian dari Badan Nasional Pencarian 
dan Pertolongan (Badan SAR Nasional)  
sebagai lembaga pemerintah non-
kementerian yang bertugas 
melaksanakan tugas pemerintahan di 
bidang pencarian dan pertolongan. 
Tugas dan fungsi Kantor Pencarian dan 
Pertolongan Lampung telah berjalan 
cukup baik yang didasarkan pada 
wawancara dengan narasumber yang 
menyatakan bahwa tugas yang telah 
dilaksanakan oleh tim dari Kantor 
Pencarian dan Pertolongan Lampung. 
saat melakukan penyelamatan dan 
evakuasi terhadap korban telah 
memenuhi standar dalam misi 
penyelamatan mereka. Selain itu, tugas 
dan fungsi Kantor Pencarian dan 
Pertolongan Lampung telah dijalankan 
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dengan cukup baik dan berhasil ketika 
melakukan operasi SAR terkait 
penangan tsunami di Selat Sunda yang 
terjadi pada Desember 2018. 
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